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ABSTRACT

BUSINESS DEVELOPMENT STRATEGY FOR CAVENDISH BANANA
FLOUR (A Case Study of Sekar Transad MSME)

By

MUHAMMAD AGUNG SAPUTRA

Sekar Transad is one of the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES)
operating in the food processing industry, with Cavendish banana flour as one of
its processed products. The business faces challenges, including fluctuating sales,
manual production, an irregular schedule, and ineffective marketing. The marketing
of Cavendish banana flour by Sekar Transad is not maximized, as it relies solely on
WhatsApp to disseminate sales information and has not yet utilized social media or
marketplace platforms to increase sales intensity. To address these issues, a
strategic development analysis can be carried out using the Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats (SWOT) method and the Quantitative Strategic
Planning Matrix (QSPM). The study aimed to identify internal and external factors
that influenced the business and to determine and analyze appropriate strategies for
the development of the Cavendish banana flour product at Sekar Transad. Based on
the research results, the internal factors of the Cavendish banana flour business at
Sekar Transad included a major strength of having certifications with a score of
0.41, and a main weakness in the lack of human resource (HR) knowledge in
marketing, with a score of 0.27. The external factors included a key opportunity in
the form of a wide market potential, with a score of 0.37, and a major threat of
having only one supplier and more affordable competitor prices, with a score of
0.30. The strategic priorities were to create online stores on several e-commerce
platforms and to promote the products through social media Total Attractive Score
(TAS) 6.04, to collaborate with academic institutions and the government 5.37, and
to innovate the products by offering size variations and improved packaging design
5.35.

Keywords: Cavendish Banana Flour, Sekar Transad MSME, SWOT, QSPM.



ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA TEPUNG PISANG CAVENDISH
(Studi Kasus UMKM Sekar Transad)

Oleh

MUHAMMAD AGUNG SAPUTRA

Sekar Transad menjadi salah satu Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
yang bergerak di industri pengolahan pangan, dengan salah satu produk olahannya
berupa “Tepung Pisang Cavendish”. Usaha Tepung Pisang Cavendish menghadapi
tantangan dalam pengembangannya, seperti fluktuasi penjualan, proses produksi
masih dilakukan secara manual, waktu produksi belum memiliki jadwal tetap, dan
pemasaran produk tepung pisang cavendish yang dilakukan oleh Sekar Transad
belum maksimal dikarenakan pemasaran hanya menggunakan whatsapp untuk
menyebarkan informasi terkait penjualan dan belum memanfaatkan media sosial
serta platform marketplace untuk meningkatkan intensitas penjualannya. Upaya
mengatasi permasalahan tersebut, dapat dilakukan analisis perumusan strategi
pengembangan dengan menggunakan metode Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats (SWOT) dan Quantitative Strategic Planning Matrix
(QSPM). Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi usaha dan menentukan serta menganalisis strategi
yang tepat pada pengembangan usaha produk tepung pisang cavendish di Sekar
Transad. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan faktor internal usaha produk
tepung pisang cavendish di Sekar Transad yaitu faktor kekuatan utama memiliki
sertifikasi dengan skor sebesar 0,41 dan faktor kelemahan pengetahuan sumber
daya manusia (SDM) untuk pemasaran masih kurang dengan skor 0,27. Faktor
eksternal yaitu peluang utama adanya peluang pasar yang luas 0,37 dan ancaman
utama hanya memiliki 1 supplier dan harga pesaing lebih terjangkau dengan skor
0,30. Prioritas strategi yaitu membuat toko online di beberapa platform penjualan
online dan melakukan promosi melalui sosial media dengan nilai Total Attractive
Scores TAS sebesar 6,04, melakukkan kerja sama dengan pihak akademisi dan
pemerintahan dengan nilai 5,37, dan melakukkan inovasi produk seperti variasi
ukuran produk dan design kemasan dengan nilai 5,35.

Kata kunci: SWOT,Tepung Pisang Cavendish, UMKM Sekar Transad, QSPM.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pisang menjadi salah satu tanaman hasil pertanian yang tergolong ke dalam buah
klimaterik dan cukup banyak dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia. Produksi
buah pisang di Provinsi Lampung cukup melimpah yaitu berdasarkan data Badan
Pusat Statistik mencapai 1.123.240 ton di tahun 2021 (BPS, 2021). Salah satu
jenis buah pisang yang cukup komersial yaitu jenis pisang cavendish. Pisang
cavendish cukup potensial dan banyak diproduksi serta dikonsumsi oleh 80% total
konsumen luar negeri sebagai produk olahan atau hanya konsumsi segar secara
langsung (Ifmalinda dan Windasari, 2018). Buah pisang cavendish memiliki
tampilan yang menarik sehingga seringkali dijumpai di pasaran dan memiliki daya

beli konsumen yang cukup tinggi sesuai dengan segmentasi pasar.

Buah pisang cavendish memiliki ciri khas yang menarik, seperti kulitnya yang
berwarna kuning, daging buah berwarna putih kekuningan, serta teksturnya yang
pulen dengan rasa manis. Selain itu, pisang cavendish kaya akan nutrisi, termasuk
riboflavin, mangan, vitamin A, vitamin B3 (niasin), vitamin B6, vitamin C, serat,
protein, zat besi, kalium, folat, dan magnesium (Saepudin dkk., 2023). Pisang ini
hanya mempunyai 2-3 tunas dari satu induk (Sary dkk., 2024). Pisang cavendish
memiliki sifat yang mudah rusak seperti produk hortikultura lainnya. Upaya
dalam mengatasi permasalahan ini yaitu dengan melakukan inovasi produk.
Inovasi produk olahan pisang cavendish salah satunya yaitu berupa tepung pisang.
Produk olahan pisang cavendish yang sekarang sedang dalam upaya
pengembangan yaitu berupa tepung pisang cavendish. Tepung pisang cavendish
merupakan salah satu alternatif bahan pengganti tepung terigu dengan keunggulan
bebas gluten dan memiliki kadar protein yang rendah 2,38% (Sukasih, 2019).



Salah satu usaha yang mengembangkan produk tepung pisang cavendish yaitu
UMKM Sekar Transad di Desa Bandar Agung. UMKM Sekar Transad sudah
berdiri kurang lebih selama 10 tahun. Sejak Tahun 2023 UMKM Sekar Transad
berinovasi untuk melakukan diversifikasi produk berupa tepung pisang cavendish
dan bolu pisang yang menggunakan bahan tepung pisang cavendish. Produk
tepung pisang cavendish di UMKM Sekar Transad sudah memiliki tampilan
kemasan menarik dan dilengkapi dengan sertifikasi serta perizinan. Sertifikasi dan
perizinan yang sudah didapatkan yaitu Sertifikat Halal, NIB (Nomor Izin
Berusaha), dan P-IRT.

Pengembangan usaha produk tepung pisang cavendish yang kurang lebih baru 1
tahun di UMKM Sekar Transad masih belum optimal. Masalah utama dalam
pengembangan usaha produk tepung pisang cavendish yaitu penjualannya yang
masih fluktuatif. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik UMKM Sekar
Transad rata-rata produk tepung pisang cavendish setiap bulannya terjual
sebanyak 25-50 kg yang didistribusikan ke 3 UMKM yang bergerak dibidang
pangan olahan berupa kue kering seperti cookies. Selain itu juga terdapat beberapa
kendala lainnya yang dihadapi UMKM Sekar Transad yaitu seperti proses
produksi masih dilakukan secara manual dan waktu produksi belum memiliki
jadwal tetap sehingga jumlah produksinya tidak menentu. Selain itu juga,
pemasaran produk tepung pisang cavendish yang dilakukan oleh UMKM Sekar
Transad juga dirasa belum maksimal dikarenakan pemasaran hanya menggunakan
whatsapp untuk menyebarkan informasi terkait penjualan dan belum
memanfaatkan media sosial serta platform marketplace untuk meningkatkan

intensitas penjualannya.

UMKM Sekar Transad perlu melakukan strategi pengembangan usaha khususnya
pada produk tepung pisang cavendish. Pengembangan usaha menjadi langkah
strategis yang tidak hanya penting untuk keberlangsungan bisnis tetapi juga untuk
meningkatkan daya saing di pasar. Melalui inovasi, manajemen yang efektif, dan
pemanfaatan peluang, bisnis dapat tumbuh dan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan ekonomi (Pramudya dkk., 2023). Pengembangan usaha dapat
dilakukan dengan melakukan analisis faktor internal dan eksternal dari UMKM



Sekar Transad terkait produk tepung pisang cavendish sehingga alternatif strategi
yang diberikan mampu representatif.

1.2 Tujuan

Tujuan dari kegiatan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui faktor — faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha
pada produk tepung pisang cavendish di UMKM Sekar Transad.

2. Menganalisis dan menentukan strategi yang tepat pada pengembangan usaha
produk tepung pisang cavendish di UMKM Sekar Transad.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari kegiatan penelitian ini yaitu dapat mengetahui posisi perusahaan
berdasarkan analisa yang dilakukan menggunakan SWOT dan QSPM serta
memberikan rekomendasi strategi pengembangan usaha untuk produk tepung
pisang cavendish.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pengembangan usaha produk tepung pisang cavendish di UMKM Sekar Transad
masih perlu dikembangkan agar produk yang dikembangkan dapat berjalan secara
berkelanjutan. Penentuan atau identifikasi faktor internal dan eksternal perlu
dilakukan agar diperoleh strategi pengembangan yang tepat. Faktor internal yang
dibuat berkaitan dengan kelemahan dan kekuatan yang ada pada UMKM Sekar
Transad. Faktor internal dilakukan dengan analisis bauran pemasaran 4P
(marketing mix). Analisa faktor internal ini juga akan didukung dengan analisis
menggunakan lima unsur manajemen 5M. Analisis 5M akan mendukung dalam
perolehan informasi mengenai faktor internal dan kondisi dari suatu usaha secara
komprehensif. Kemudian, terdapat faktor eksternal yang dibuat berkaitan dengan
peluang dan ancaman yaitu variabel yang dianalisa meliputi budaya, lingkungan,
demografi, sosial, pemerintah dan politik, teknologi, kompetitor, dan legalitas
(Putri, 2022).



Pengembangan strategi pada UMKM Sekar Transad terutama pada produk tepung
pisang dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu tahap input, tahap pencocokan,
dan tahap pengambilan keputusan. Tahap input dilakukan dengan membuat
matriks IFE (internal factor evaluation) dan EFE (external factor evaluation) dari
hasi analisa faktor internal serta eksternal. Setelah didapatkan skor IFE dan IFE
nantinya akan ditentukan kuadran atau posisi UMKM sehingga tindakan
rekomendasi dapat diberikan (Andesta dan Widaningrum, 2021). Kemudian,
dilanjutkan dengan tahap pencocokan menggunakan matriks SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities dan Threats) yang dilakukan dengan membuat strategi
berdasarkan faktor internal dan eksternal. Output dari tahap pencocokan ini yaitu
terdapat strategi alternatif sebagai upaya pengembangan produk (Andesta dan
Widaningrum, 2021). Tahap terakhir yaitu tahap pengambilan keputusan. Pada
tahap ini digunakan metode QSPM (Quantitative Strategic Planning Matriks)
untuk mengetahui strategi yang paling cocok untuk diterapkan terlebih dahulu
atau strategi prioritas bagi pelaku usaha (Andesta dan Widaningrum, 2021).

Penelitian ini sebelumnya sudah pernah dilakukan salah satunya yaitu
Damariyanti (2021) mengungkapkan bahwa pada Kedai Kopi Kandera Coffee
berada pada posisi sel V (lima) dengan skor IFE sebesar 2,20 dan EFE sebesar
2,56. Strategi yang direkomendasikan untuk diterapkan di Kandera Coffee adalah
strategi menjaga dan mempertahankan (hold and maintain), yang mencakup
penetrasi pasar serta pengembangan produk. Berdasarkan analisis matriks QSPM,
urutan prioritas strategi yang direkomendasikan adalah: memberikan pelayanan
terbaik kepada pelanggan (4,94), memperluas pemasaran melalui media iklan dan
media sosial (4,87), meningkatkan kualitas produk dan menjaga konsistensi rasa
(4,63), mengembangkan konsep kedai kopi yang nyaman (4,61), memberikan
potongan harga atau diskon kepada pelanggan (4,59), serta menambah inovasi

pada menu kopi dan makanan (4,10).

Optimasi analisis SWOT dan QSPM dilakukan dengan menggunakan bauran
pemasaran (4P) dan unsur manajemen (5M). Menurut Juliansyah (2017)
penggunaan analisa unsur-unsur manajemen (Man, Money, Material, Machines,

Methods) mampu menjadi penentu arah usaha dalam melakukan kegiatan



usahanya. Unsur manajemen (5M) berfokus pada manajemen operasional yang
ada pada internal usaha, sehingga strategi yang ditentukan dapat lebih sesuai
dengan tujuan usaha. Analisa yang digunakan selain dari 5M yaitu menggunakan
bauran pemasaran (4P). Bauran pemasaran meliputi Product (Produk), Price
(Harga), Place (Tempat/Distribusi), dan Promotion (Promosi). Analisis ini
dilakukan untuk mempermudah dalam perumusan strategi pengembangan
terutama dari segi pemasaran. Bauran pemasaran dianggap penting untuk
digunakan karena produk tepung pisang cavendish baru berjalan selama 1 tahun

sehingga perlu ada pengembangan dari segi pemasaran.

Penelitian strategi pengembangan usaha menggunakan metode SWOT dan QSPM
sudah banyak dilakukan dengan objek yang berbeda-beda. Namun, alternatif dan
permasalahan yang ada tentunya akan sangat beragam sehingga setiap langkah-
langkah pengambilan data dan informasi harus dilakukan dengan baik agar hasil
yang didapatkan tepat. Kerangka pemikiran pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian di UMKM Sekar Transad.
(Diadaptasi dari (Mafiddah dan Hapsari, 2024)).




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pisang Cavendish

Pisang Cavendish (Musa acuminata) adalah varietas pisang yang mendominasi
pasar internasional dengan keunggulannya dalam rasa, ketahanan, dan daya
simpan yang baik selama proses distribusi. Pisang ini memiliki ciri fisik berupa
panjang 15-26 cm, diameter lebih dari 32 mm, dengan kulit yang berwarna hijau
saat mentah dan berubah menjadi kuning cerah ketika matang. Tingkat
kematangan pisang Cavendish biasanya diukur menggunakan skala VVon
Loesecke, yang mempermudah penilaian perubahan visual dan kematangannya
secara bertahap. Kualitas pisang ini sangat ditentukan oleh standar ukuran dan
tampilan visualnya, sehingga dapat memenuhi kriteria utama untuk konsumsi
langsung. Sementara itu, pisang yang tidak memenuhi standar tersebut biasanya
dialokasikan untuk diolah menjadi produk lain, seperti pakan ternak (Morais et al.,
2022). Adapun klasifikasi dari buah pisang cavendish (Putro dan Hermawan,

2021) yaitu sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledonae
Famili : Musaceae

Genus : Musa

Spesies : M. acuminata



Gambar 2. Pisang cavendish.
(Sumber : https://digitani.ipb.ac.id/tips-menjaga-kualitas-pisang-cavendish/).

a. Tepung Pisang Cavendish

Tepung pisang merupakan salah satu sumber tepung lokal yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan di Provinsi Lampung sebagai langkah diversifikasi
pangan, didukung oleh tingginya produksi pisang dan beragamnya varietas yang
dibudidayakan. Sebagai produk setengah jadi, tepung pisang telah dimanfaatkan
dalam pembuatan berbagai olahan pangan berbasis tepung. Tepung ini dapat
digunakan sebagai bahan utama untuk membuat kukis, biskuit, keripik, snack bar,
stik, hingga roti (Nirmagustina dkk., 2024). Secara umum, pisang mengandung
karbohidrat tinggi (22,84 g/100 g), energi (370 kJ/100 g), sumber terbaik
potassium (358 mg/100 g), dan mengandung vitamin (riboflavin, folat, dan
vitamin C), karotenoid (B-karoten, a-karoten, lutein, zeaxanthin), dan mineral.
Tepung pisang dari pisang mentah (Musa acuminata) memiliki serat pangan
tinggi (56,24 g/100 g), pati (27,78 g/100 g), gula larut (1,81 g/100 g), kandungan
polifenol total (50,65 mg GAE/100 g) (YYasmin, 2020). tepung pisang UMKM
Sekar Transad produk dibuat dari jenis pisang cavendish sebagai upaya

diversifikasi produk olahan pisang cavendish yang terbatas.

Tepung pisang cavendish menjadi alternatif pengganti tepung terigu bagi
konsumen yang menghindari konsumsi gluten. Tepung pisang ini dibuat dengan
melalui beberapa tahapan proses. UMKM Sekar Transad tepung pisang cavendish
dibuat dengan menggunakan bahan dasar pisang cavendish yang didapatkan dari
PT GGF. Selanjutnya bahan baku pisang dikupas atau dipisahkan dari kulitnya.
Pisang yang sudah dikupas akan direndam terlebih dahulu dengan air untuk

menghilangkan getah yang menempel pada buah selama 15 menit. Setelah


https://digitani.ipb.ac.id/tips-menjaga-kualitas-pisang-cavendish/

perendaman 15 menit selanjutnya pisang dipotong tipis dan dijemur diatas
matahari langsung hingga kering. Potongan pisang sudah kering dialuskan atau
digiling agar terbentuk tepung yang halus dan berukuran kecil. Butiran tepung

yang sudah halus dimasukkan ke dalam kemasan alumunium foil.

2.2 Strategi

Strategi merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk memberikan nilai
tambah kepada pelanggan melalui pendekatan yang berbeda atau lebih unggul
dibandingkan pesaing, dengan tujuan mencapai sasaran jangka menengah atau
panjang suatu organisasi. Menurut Timpal dkk. (2021), strategi melibatkan
penetapan tujuan jangka panjang, pelaksanaan tindakan, dan pengalokasian
sumber daya yang diperlukan untuk mencapainya. Secara umum, strategi dapat
dipandang sebagai perpaduan antara ilmu dan seni dalam memanfaatkan
kemampuan, sumber daya, serta lingkungan secara efektif untuk mencapai tujuan
organisasi. Empat elemen utama yaitu kemampuan, sumber daya, lingkungan, dan
tujuan, diintegrasikan secara rasional untuk menghasilkan berbagai alternatif
solusi. Alternatif terbaik kemudian dipilih sebagai pedoman taktik operasional
yang mendasari keputusan dan tindakan manajemen puncak, yang selanjutnya
diimplementasikan oleh seluruh bagian organisasi guna memastikan tercapainya

tujuan yang telah ditetapkan (Suprapto, 2019).

Terdapat 3 tahapan dalam perumusan strategi utama berdasarkan konsep Fred R.
David (Timpal dkk., 2021) yaitu:

1. Bertujuan untuk mengumpulkan informasi mendasar yang dibutuhkan dalam
merumuskan strategi. Informasi tersebut dapat diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan pemilik maupun konsumen, sehingga data yang diperoleh
lebih mewakili kondisi sebenarnya.

2. Bertujuan untuk merumuskan berbagai alternatif strategi yang dapat
diimplementasikan dengan mengintegrasikan faktor-faktor eksternal dan internal.
3. Bertujuan untuk memanfaatkan informasi yang diperoleh pada tahap pertama

untuk mengevaluasi secara objektif berbagai strategi alternatif yang dihasilkan
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pada tahap kedua. Evaluasi ini dilakukan agar dapat memberikan dasar yang
objektif dalam memilih strategi yang paling sesuai untuk diimplementasikan.

2.3 Strategi Pengembangan

Strategi adalah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Secara
umum, strategi berfungsi sebagai panduan perencanaan dengan menerapkan
metode tertentu untuk menciptakan langkah-langkah optimal dalam meraih
tujuan. Strategi pengembangan dapat diartikan sebagai pendekatan yang
terstruktur dan terpadu untuk merancang tindakan jangka panjang, bertujuan
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki oleh sebuah usaha guna
mencapai keunggulan kompetitif. Penerapan strategi pengembangan mencakup
penetapan tujuan jangka panjang dan pemilihan tindakan yang sesuai, disertai
pengalokasian sumber daya secara efisien. Fokus utama dari strategi
pengembangan ini adalah menciptakan hasil yang berkelanjutan, sehingga usaha
dapat memiliki daya saing yang kuat di pasar (Arnold dkk., 2020).

Penerapan strategi pengembangan sangat relevan untuk diterapkan pada UMKM
yang saat ini tengah berkembang pesat di Indonesia. Strategi ini menjadi penting
mengingat keterbatasan sumber daya yang dimiliki UMKM dan tingginya
persaingan dalam sektor tersebut. UMKM menghadapi tantangan untuk
mengadopsi inovasi dan teknologi guna meningkatkan daya saing mereka. Salah
satu langkah implementasi yang dapat dilakukan adalah dengan menghadirkan
inovasi produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar yang terus
berubah. Selain itu, UMKM juga perlu meningkatkan efisiensi operasional, seperti
mengadopsi teknologi digital dalam proses produksi dan pemasaran, yang dapat
memperluas akses pasar sekaligus menekan biaya operasional. Penelitian oleh
Ramli (2016) menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi strategi inovasi,
seperti digitalisasi dan pengembangan kapasitas manajerial, cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik dan mampu bersaing di pasar global (Ramli, 2016). Selain
itu juga, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti pemerintah, lembaga keuangan,
dan penyedia teknologi juga menjadi bagian dari strategi pengembangan yang

sangat penting bagi UMKM. Menurut Pandji Anoraga (2007), dalam
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pengembangan usaha terdapat beberapa tahapan yaitu tahap 1 (identifikasi
peluang), tahap 2 (perumusan alternatif usaha), tahap 3(pemilihan alternatif),
tahap 4 (implementasi alternatif terpilih), dan tahap 5 (evaluasi).

Oleh karena itu, strategi pengembangan biasanya menggunakan beberapa metode

agar hasil rekomendasi lebih akurat untuk di implementasikan.

2.4 Analisis Bauran Pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion)

Bauran pemasaran (Marketing Mix) merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi volume penjualan dalam suatu usaha. Rangkaian marketing mix
meliputi produk, harga, promosi dan distribusi mempunyai pengaruh besar
terhadap tindakan konsumen (Mas’ari dkk., 2019). Marketing mix (bauran
pemasaran) merupakan strategi atau alat pemasaran yang digunakan oleh
perusahaan untuk mencapai target dalam memenuhi kebutuhan serta keinginan
pelanggan. Konsep ini terdiri dari empat elemen utama yang dikenal sebagai 4P,
yaitu Product (produk), Price (harga), Place (tempat), dan Promotion (promosi).
Berdasarkan pengertian tersebut bauran pemasaran merupakan alat pemasaran
yang dapat mempengaruhi volume penjualan dan digunakan untuk menggapai
atau memenuhi target dan kebutuhan usaha yang meliputi Product, Price, Place,

dan Promotion.

1. Product (Produk): Produk adalah segala sesuatu yang tersedia di pasar dengan
tujuan menarik perhatian, dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi guna memenuhi
kebutuhan serta keinginan konsumen. Produk menjasi bagian fundamental dalam
strategi pemasaran dan berperan penting dalam menarik minat pelanggan serta
menciptakan nilai bagi pelanggan. Aspek produk dalam bauran pemasaran
menjadi elemen inti yang menentukan keberhasilan strategi pemasaran suatu
bisnis (Ningsih & Maika, 2020). Produk memiliki berbagai atribut pendukung,
seperti kualitas, fitur, serta gaya dan desain. Selain itu, produk menjadi faktor
kunci dalam strategi pemasaran yang harus diperhatikan oleh suatu usaha. Produk
yang tepat dapat menarik minat konsumen dengan memenuhi kebutuhan mereka,
memberikan kualitas terbaik, kinerja yang optimal, atau menghadirkan inovasi

baru.
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2. Price (Harga): Harga merupakan sejumlah nilai yang harus dikeluarkan oleh
pembeli sebagai bentuk pengorbanan untuk memperoleh hak kepemilikan atas
suatu produk atau jasa, yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pelanggan atau konsumen. Harga memiliki peran strategis dalam proses transaksi,
di mana kesepakatan jual beli terjadi berdasarkan keseimbangan antara nilai yang
diberikan dan diterima (Ulandari, 2023). Sebagai salah satu faktor utama dalam
pengambilan keputusan, harga menjadi aspek yang dipertimbangkan dengan
cermat oleh konsumen sebelum menentukan pilihan pembelian (Ningsih & Maika,
2020).

3. Place (Tempat): Tempat merujuk pada kegiatan perusahaan yang memastikan
produk tetap tersedia untuk konsumen yang ditargetkan. Hal ini juga berhubungan
dengan proses distribusi, yaitu serangkaian aktivitas yang terhubung dalam
perusahaan untuk memastikan produk siap digunakan. Saluran distribusi adalah
rangkaian pihak yang terlibat dalam operasi yang mencakup semua fungsi yang
diperlukan untuk mengantarkan produk dari penjual ke pembeli. Lokasi yang
strategis dan mudah dijangkau tentu menjadi faktor penting yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam membeli produk atau jasa (Ningsih dan Maika, 2020).
4. Promotion (Promosi): Promosi merupakan salah satu elemen dalam pemasaran
yang bertujuan untuk mempengaruhi pembeli atau calon pembeli agar tertarik
membeli produk serta mempertahankan loyalitas pelanggan terhadap produk suatu
perusahaan. Promosi juga dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi yang
bertujuan meyakinkan calon konsumen mengenai keunggulan produk atau jasa
(Ulandari, 2023). Proses ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti
periklanan, hubungan masyarakat (public relations), dan tenaga penjualan.
Kegiatan promosi menjadi aspek krusial yang mendukung keberhasilan

pemasaran suatu produk atau jasa (Ningsih dan Maika, 2020).

2.5 Analisis 5M (Man, Money, Material, Machines, Methods)

Analisis 5M merupakan analisis yang dilakukan untuk mengatahui aspek-aspek
utama dalam suatu usaha. Analisis 5M meliputi Man, Money, Material, Machines,
dan Methods. Penjelasan masing masing unsur yaitu sebagai berikut (Pasa dkk.,
2022):
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1. Man merujuk pada individu-individu yang menjalankan fungsi-fungsi
manajemen dalam operasional suatu organisasi atau usaha, yang berhubungan
dengan sumber daya manusia. Hal ini mencakup penempatan orang yang tepat,
pembagian tugas, pengaturan jam kerja, dan aspek lainnya. Sumber daya manusia
menjadi elemen yang sangat penting karena merekalah yang menetapkan tujuan
dan menjalankan proses untuk mencapainya.

2. Money adalah salah satu elemen yang sangat penting dan tidak dapat diabaikan.
Uang berfungsi sebagai modal yang digunakan untuk melaksanakan program dan
rencana yang telah ditetapkan, serta sebagai alat tukar dan pengukur nilai, seperti
untuk membeli peralatan, bahan baku, membayar gaji, dan kebutuhan lainnya.
Besar kecilnya hasil suatu kegiatan dapat diukur berdasarkan jumlah uang yang
beredar dalam perusahaan. Oleh karena itu, uang menjadi alat yang krusial untuk
mencapai tujuan, karena semua hal harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini
berkaitan dengan berapa banyak uang yang harus disiapkan untuk membiayai gaji
tenaga kerja, membeli peralatan yang dibutuhkan, serta berapa besar hasil yang
diharapkan dalam suatu organisasi.

3. Material merujuk pada Bahan baku mengacu pada berbagai komponen yang
dibutuhkan dalam proses produksi, yang umumnya terdiri dari bahan setengah
jadi maupun bahan jadi. Bahan ini digunakan pada tahap awal produksi untuk
menciptakan barang atau jasa. Guna mencapai hasil yang optimal, suatu
organisasi tidak hanya memerlukan tenaga ahli di bidangnya, tetapi juga
pemanfaatan sarana dan sumber daya yang tepat. Bahan baku dan tenaga kerja
memiliki keterkaitan yang erat, karena tanpa ketersediaan bahan baku, proses
produksi tidak dapat berjalan secara efektif dan output yang diharapkan tidak akan
tercapai.

4. Machines merujuk pada peralatan dan teknologi yang berperan sebagai elemen
pendukung dalam proses produksi barang dan jasa, yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Mesin menjadi bagian dari teknologi
produksi yang dirancang untuk mempermudah pekerjaan, mengoptimalkan hasil,
dan meningkatkan keuntungan. Melalui kemajuan teknologi, penggunaan mesin

dalam produksi tidak hanya mempercepat proses kerja, tetapi juga meningkatkan
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kapasitas produksi, baik dalam sektor barang maupun jasa, sehingga mampu
memenuhi permintaan pasar dengan lebih optimal.

5. Methods merujuk pada cara atau serangkaian teknik yang diterapkan untuk
mempermudah pelaksanaan tugas manajerial dalam mencapai rencana operasional
yang telah ditetapkan. Secara umum, metode dapat diartikan sebagai proses
penentuan cara terbaik dalam menjalankan suatu tugas dengan
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti tujuan yang ingin dicapai, fasilitas
yang tersedia, efisiensi dalam penggunaan waktu, dana, dan sumber daya bisnis
lainnya. Penerapan metode yang tepat akan meningkatkan efektivitas operasional,
sehingga mendukung pencapaian hasil yang optimal.

2.6 IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation)

Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) adalah alat yang sangat penting dalam
manajemen strategis, karena membantu organisasi atau usaha dalam mengevaluasi
faktor-faktor internal yang memengaruhi perkembangan bisnis. Alat ini dirancang
untuk memberikan struktur yang jelas dalam menganalisis kekuatan dan
kelemahan perusahaan di berbagai bidang, seperti sumber daya manusia,
teknologi, pemasaran, dan keuangan. Sementara itu, Matriks External Factor
Evaluation (EFE) adalah alat analisis yang digunakan untuk menilai lingkungan
eksternal dan mengidentifikasi peluang serta ancaman. Alat ini berfungsi sebagai
kerangka kerja untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi secara positif atau negatif pada strategi bisnis, seperti faktor
ekonomi, teknologi, sosial, politik, dan persaingan. Menurut David (2016),
Matriks IFE sering digunakan sebagai bagian dari proses audit strategis internal
untuk menentukan faktor-faktor yang paling mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan usaha dalam mencapai tujuannya (Sudiarto dkk., 2021). Sementara itu,
Matriks EFE membantu perusahaan memahami dinamika pasar dan merumuskan
strategi yang tepat, berfungsi sebagai panduan strategis untuk menyesuaikan

strategi bisnis agar tetap kompetitif di pasar yang terus berkembang.

Faktor-faktor yang dianalisis dalam Matriks IFE umumnya mencakup aspek

keuangan seperti likuiditas dan profitabilitas, struktur organisasi yang mendukung
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efisiensi, kapabilitas sumber daya manusia, kekuatan merek, serta keunggulan
dalam inovasi produk dan teknologi. Sementara itu, faktor yang dianalisis dalam
Matriks EFE meliputi inovasi teknologi baru, kebijakan pemerintah yang
mendukung, perubahan tren konsumen, regulasi, peningkatan persaingan, atau
krisis ekonomi global. Kedua matriks ini menggunakan sistem pembobotan yang
serupa, di mana setiap faktor diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya
terhadap keberhasilan, dengan rentang nilai antara 0 hingga 1,0, dan total
keseluruhan bobot mencapai 1,0. Setelah bobot ditentukan, masing-masing faktor
diberi rating berdasarkan kinerja perusahaan. Bobot kemudian dikalikan dengan
rating untuk menghasilkan skor tertimbang, dan total skor ini digunakan untuk
menilai apakah organisasi memiliki posisi internal yang kuat atau perlu

memperbaiki kelemahan yang signifikan (Fitriadi dkk., 2021).

Analisis menggunakan Matriks IFE relatif sederhana, namun memerlukan
penilaian yang teliti. Langkah pertama adalah mengidentifikasi faktor-faktor
internal yang relevan, yang bisa berasal dari audit internal, analisis rantai nilai,
atau SWOT. Selanjutnya, setiap faktor diberikan bobot dan nilai secara subjektif,
yang biasanya melibatkan pandangan dari ahli industri atau tim manajemen yang
memahami kapabilitas organisasi. Hasil dari Matriks IFE sangat berguna untuk
membantu perusahaan dalam merumuskan strategi baru atau menyesuaikan
strategi yang sudah ada. IFE Matriks memungkinkan perusahaan untuk fokus
pada pengoptimalan kekuatan dan mengatasi kelemahan dengan cara yang lebih
strategis (Sudiarto dkk., 2021). Proses analisis Matriks EFE dilakukan melalui
beberapa langkah, dimulai dengan mengidentifikasi faktor eksternal yang relevan
melalui audit lingkungan seperti analisis PEST atau SWOT. Faktor-faktor ini
kemudian dikategorikan sebagai peluang atau ancaman, dan setiap faktor diberi
bobot untuk menunjukkan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan.
Langkah berikutnya adalah memberikan rating berdasarkan sejauh mana strategi
perusahaan efektif dalam merespons masing-masing faktor. Skor tertimbang
dihitung dengan mengalikan bobot dengan rating, dan hasil akhirnya berupa skor
total yang berkisar antara 1 hingga 4 (Janiah, 2019). Oleh karena itu, dengan
menggunakan Matriks IFE dan EFE, strategi pengembangan dapat dioptimalkan.
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Skor yang didapatkan nantinya akan dicocokkan dengan posisi kuadran. Matriks
yang menyajikan posisi kuadran ini biasa disebut dengan matriks IE. Penjelasan
arti dari masing-masing kuadran yaitu dalam sel I, Il, dan IV digambarkan dalam
kondisi grow and build. Strategi dalam kondisi ini adalah strategi intensif seperti
market penetration strategy, market development strategy, dan product
development strategy. Atau strategi integratif seperti backward strategy, foreward
strategy, dan horizontal strategy. Kemudian, pada sel 11, V, dan VI1I digambarkan
dalam kondisi hold and maintain. Strategi dalam kondisi ini adalah market
penetration strategy dan product development strategy. Selanjutnya sel VI, VIIlI,
dan 1X digambarkan dalam kondisi sulit untuk bertahan apalagi untuk tumbuh dan
berkembang. Strategi dalam kondisi ini adalah strategi pelepasan (divestation

strategy).

2.7 Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

Analisis SWOT adalah suatu proses identifikasi faktor-faktor secara sistematis
untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini bertujuan untuk
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunities), serta
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Dasar dari analisis
ini adalah asumsi bahwa strategi yang efektif akan mengoptimalkan kekuatan dan
peluang yang ada, serta mengurangi kelemahan dan ancamannya. Jika diterapkan
dengan tepat, asumsi sederhana ini dapat memberikan dampak yang signifikan
dalam merancang strategi yang sukses, serta menyediakan informasi penting
untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman dalam lingkungan bisnis
perusahaan. Implementasi SWOT biasanya dilakukan dengan menganalisis
Matriks IFE dan EFE terlebih dahulu, agar faktor internal dan eksternal
perusahaan serta posisinya dapat diketahui secara jelas (Ratnawati, 2020).

Peluang (opportunities) merupakan situasi menguntungkan dalam lingkungan
perusahaan, di mana perubahan atau tren yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk
memperoleh keuntungan. Contohnya, perkembangan teknologi atau meningkatnya
hubungan antara pembeli dan penjual dapat menjadi peluang bagi perusahaan.

Sementara itu, ancaman (threats) adalah kondisi yang tidak menguntungkan atau
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berpotensi merugikan, yang dapat menghambat posisi atau pencapaian tujuan
perusahaan. Ancaman dapat berupa masuknya pesaing baru, stagnasi
pertumbuhan pasar, tingginya daya tawar pemasok atau konsumen utama,
perubahan teknologi, atau regulasi baru yang dapat mengancam keberhasilan

perusahaan (Sari, 2020).

Kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) merupakan faktor internal yang
mepengaruhi daya saing perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.
Kekuatan mencakup sumber daya dan kemampuan yang memberikan keunggulan
kompetitif, seperti tenaga kerja berkualitas, teknologi canggih, atau reputasi
merek yang kuat. Namun, tidak semua faktor memiliki tingkat kepentingan yang
sama untuk setiap produk atau pasar, sehingga penting bagi perusahaan untuk
mengidentifikasi aspek utama yang berkontribusi terhadap kinerja produk.
Sebaliknya, kelemahan mencerminkan keterbatasan dalam sumber daya atau
kapabilitas perusahaan. Hal ini berkaitan dengan kurangnya inovasi, keterbatasan
modal, dan ketidakefisienan operasional yang dapat menghambat efektivitas
bisnis. Penggunaan analisis SWOT untuk mengoptimalkan strategi perusahaan di
mana matriks SWOT membantu dalam memetakan hubungan antara kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman, sehingga strategi yang dikembangkan lebih
terarah dan efektif (Sari, 2020).

Analisis SWOT adalah metode yang digunakan untuk merumuskan strategi bisnis
berdasarkan empat kombinasi utama: SO (Kekuatan-Peluang/Strengths-
Opportunities), WO (Kelemahan-Peluang/Weaknesses-Opportunities), ST
(Kekuatan-Ancaman/Strengths-Threats), dan WT (Kelemahan-
Ancaman/Weaknesses-Threats). Analisis ini membandingkan faktor eksternal,
yaitu peluang (opportunities) dan ancaman (threats), dengan faktor internal, yaitu
kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses). Melalui analisis SWOT,
perusahaan dapat mengidentifikasi keunggulan serta keterbatasannya, sekaligus
memahami peluang dan ancaman yang dihadapinya. Setelah memperoleh hasil
analisis, perusahaan dapat merancang strategi pemasaran yang tepat, baik dengan
mengambil langkah ofensif untuk menghadapi pesaing maupun bertahan dalam
persaingan pasar (Rametwa dkk., 2018).
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2.8 Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matriks)

Metode Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) merupakan pendekatan
berbasis data yang efektif dalam menentukan strategi. QSPM bekerja dengan
mengevaluasi faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman melalui analisis
SWOT, kemudian memberikan skor kuantitatif untuk menilai daya tarik relatif
dari berbagai pilihan strategi. Metode ini memungkinkan penilaian alternatif
strategi secara objektif dengan mempertimbangkan faktor internal dan eksternal
yang telah diidentifikasi sebelumnya. Melalui metode QSPM, pengambil
keputusan dapat memilih strategi yang paling sesuai dengan tujuan organisasi atau
bisnis secara rasional. Selain itu juga metode QSPM membantu menentukan
strategi berdasarkan daya tarik relatif yang dianalisis dari faktor internal dan
eksternal perusahaan. Keunggulan utama metode ini terletak pada kemampuannya
menyusun strategi secara berurutan berdasarkan nilai Total Attractive Scores
(TAS), serta memberikan peluang bagi penyusun atau peneliti untuk
mengintegrasikan strategi yang tepat dalam proses pengambilan keputusan
(Nizami, 2019).

Keunggulan lain dari metode QSPM adalah fleksibilitasnya, yang memungkinkan
penerapannya dalam berbagai situasi perusahaan. Melalui penilaian daya tarik
relatif dari setiap strategi dengan Attractiveness Scores (AS), QSPM membantu
perusahaan untuk menghindari keputusan yang hanya bergantung pada intuisi atau
persepsi semata. Meskipun demikian, metode QSPM juga memiliki beberapa
kelemahan, di antaranya adalah ketergantungannya pada penilaian dan asumsi
dasar, serta pemberian peringkat dan skor daya tarik yang bergantung pada
keputusan penilaian yang diambil dari informasi objektif. Kelemahan lainnya
adalah hasil analisis ini akan lebih efektif dan bermanfaat jika didasarkan pada
informasi yang relevan dan dilakukan analisis pencocokan dengan cermat. Oleh
karena itu, metode ini memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai
elemen-elemen yang dievaluasi, serta komitmen sumber daya yang cukup untuk

menjalankan proses analisis secara komprehensif (Sari, 2019).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2024 — Januari 2025 di UMKM Sekar
Transad yang terletak di Desa Bandar Agung, Kecamatan Terusan Nunyai,
Kabupaten Lampung Tengah.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah notebook, pena, laptop, kuisioner
dan alat perekam (handphone). Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah
sumber pustaka terkait analisis yang dilakukan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian menggunakan dua jenis data, yang terdiri berupa data primer dan data
sekunder, yang mencakup aspek kualitatif dan kuantitatif. Data primer
dikumpulkan dari proses wawancara dan tanya jawab dengan responden, serta
interaksi dengan pihak terkait secara langsung di UMKM Sekar Transad. Data
sekunder merupakan informasi yang didapatkan melalui perantara atau studi
literatur. Data sekunder berasal dari literatur yang digunakan misalnya jurnal,
skripsi, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan tema penelitian sehingga dapat
menunjang data primer. Aspek kualitatif diperoleh melalui observasi dan
wawancara sedangkan aspek kuantitatif didapatkan mealui pengisian dan
pegolahan data quisioner. Data yang diperoleh selama kegiatan penelitian

nantinya akan disusun dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif.
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3.4 Penentuan Responden

Teknik penentuan responden yang dipakai dalam penelitian menggunakan metode
nonprobabilitas sampling, sehingga semua elemen populasi belum tentu
mendapatkan peluang yang sama untuk menjadi anggota responden. Metode
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling
merupakan teknik penentuan responden dengan pertimbangan atau kriteria
tertentu. Penentuan responden dilakukan dengan pertimbangan bahwa responden
dianggap berkompeten, memiliki latar belakang yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan di UMKM Sekar Transad, dan memiliki informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian. Responden yang dipilih dalam penelitian yaitu
berjumlah 8 orang yang berasal dari pihak internal dan eksternal UMKM. Pihak
internal sendiri berasal dari UMKM Sekar Transad yang dianggap mengerti
terkait produk tepung pisang cavendish yaitu sebanyak 4 orang yang terdiri dari 2
orang pekerja, pemilik UMKM Sekar Transad.dan pembina UMKM Sekar
Transad. Pihak eksternal berasal dari 3 akademisi atau perwakilan instansi
pendidikan dengan kriteria menguasai terkait pengembangan usaha, dan 1 orang
konsumen yang mengetahui produk tepung pisang cavendish. Konsumen yang
dijadikan sebagai responden merupakan konsumen yang sudah melakukan
pembelian produk tepung pisang cavendish lebih dari 3 kali pembelian dan

pemahaman yang cukup mendalam terkait tepung pisang cavendish.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian antara lain:

a.) Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap
narasumber/sumber data (Trivaika dan Senubekti, 2022). Wawancara akan
dilakukan langsung dengan peneliti memberikan sejumlah pertanyaan kepada
responden baik pihak internal maupun eksternal. Wawancara ini dilakukan oleh

peneliti untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian.
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Wawancara dilakukan dengan tatap muka sehingga peneliti dapat mendapatkan
jawaban lebih rinci terhadap pertanyaan yang diajukan.

b.) Observasi

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti
(Apriyanti dkk., 2019). Observasi yang dilakukan pada penelitian yaitu dengan
meninjau langsung lokasi tempat penelitian untuk mendapatkan informasi
mengenai harga, kondisi tempat, cara produksi dan beberapa informasi lainnya
yang ada di UMKM Sekar Transad.

c.) Kuisioner

Kuesioner merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan pertanyaan tertulis kepada responden. Terdapat dua jenis
kuesioner yang digunakan, yaitu kuesioner SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) yang berfungsi untuk memperoleh data bobot dan rating
pada matriks IFE (Internal Factors Evaluation) serta EFE (External Factors
Evaluation), serta kuesioner QSPM yang digunakan untuk menentukan nilai
Attractiveness Scores (AS).

d.) Studi Literatur

Studi literatur merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis suatu objek
secara teoritis dengan mengkaji berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
topik penelitian. Proses ini dilakukan dengan tujuan memperoleh data sekunder
yang bersumber dari berbagai referensi akademik, seperti buku, jurnal ilmiah,
skripsi, serta artikel yang relevan. Selain itu, studi literatur juga mencakup
penelusuran terhadap sumber-sumber terpercaya lainnya yang dapat mendukung
keakuratan dan kedalaman penelitian. Melalui pengumpulan dan analisis
informasi dari berbagai literatur, penelitian dapat memiliki dasar teoritis yang
kuat, memperkaya wawasan, serta memberikan perspektif yang lebih luas dalam

memahami permasalahan yang dikaji.

3.6 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi faktor internal

dan eksternal. analisis faktor internal dilakukan untuk mendapatkan kekuatan dan
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kelemahan dengan menggunakan matriks IFE (Internal Factors Evaluation).
Setelah menganalisis faktor internal, dilakukan analisis eksternal untuk
mendapatkan peluang dan ancaman dari suatu usaha menggunakan matriks serta
EFE (External Factors Evaluation). Tahap selanjutnya yaitu menetukan posisi
perusahaan menggunakan matriks IE (internalexternal) dan dilakukan analisis
SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threat) untuk merumuskan strategi
pengembangannya. Tahap terakhir yaitu dengan merancang matriks QSPM untuk

mendapatkan prioritas strategi pengembangan usaha.

3.6.1 Analisis Faktor Internal dan Eksternal

a. Faktor Internal
UMKM Sekar Transad memiliki beberapa faktor internal yang mempengaruhi
pengembangan usaha dari segi kekuatan dan kelemahan terutama pada produk

tepung piang cavendish diantaranya yaitu sebagai berikut:

Strenght
. Memiliki supplier tetap
. Memiliki sertifikat halal, P-IRT, NIB dan TKDN
. Memiliki design kemasan yang menarik

1

2

3

4. Memilki inovasi produk turunan

5. Memiliki lahan dan rumah produksi sendiri
6

. Terdapat SOP yang sudah diterapkan dengan baik

Weakness

1. Belum memiliki toko atau tempat penjualan sendiri

2. Proses pengeringan masih dilakukan secara manual

3. Pengetahuan sumber daya manusia (SDM) untuk pemasaran masih kurang

4. Lokasi rumah produksi yang kurang strategis sehingga menghambat distribusi
5

. Pembukuan masih dilakukan secara manual
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b. Faktor Eksternal
UMKM Sekar Transad memiliki beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi

pengembangan usaha dari segi peluang dan ancaman terutama pada produk

tepung pisang cavendish diantaranya yaitu sebagai berikut:

Opportunities

1. Peluang sebagai diversifikasi produk olahan pisang Cavendish
2. Belum memiliki banyak pesaing atau produk sejenis

3. Potensi penjualan atau pemasaran melalui media sosial

4. Adanya peluang pasar yang luas

5. Adanya perkembangan tepung pisang Cavendish

Threat

1. Persepsi konsumen terhadap tepung pisang Cavendish yang masih rendah

2. Kondisi cuaca yang tidak menentu sehingga mempengaruhi proses produksi

3. Munculnya persaingan produk sejenis

4. Hanya memiliki 1 supplier sehingga dikhawatirkan terdapat ketergantungan
yang mempengaruhi ketersediaan bahan baku

5. Harga pesaing lebih terjangkau

3.6.2 Matriks Faktor Internal

Faktor-faktor strategis internal yang telah diidentifikasi kemudian disusun dalam
tabel IFE (Internal Factors Evaluation). Tabel ini berfungsi untuk merumuskan
aspek kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Menurut Kumara dan
Ramadhani (2023), tahap penyusunan tabel IFE yaitu:

a.) Pada kolom 1, buatlah daftar faktor-faktor internal, yaitu dengan menentukan
faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan didalam perusahaan

b.) Pada kolom 2, berikan bobot masing-masing faktor tersebut dengan
menggunakan metode perbandingan berpasangan dengan menggunakan skala
angka 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat penting). Semua bobot tersebut
jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,0, atau total bobot sama dengan satu.
c.) Pada kolom 3, berikan peringkat (rating) pada masing-masing faktor dengan

memberikan skala mulai dari 4 (outstanding/sangat kuat) sampai dengan 1
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(poor/lemah), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi didalam

perusahaan atau organisasi yang bersangkutan.

d.) Pada kolom 4, kalikan antara bobot dengan peringkat (rating), hasilnya berupa

nilai skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai

dari 4,0 (outstanding/sangat kuat) sampai dengan 1,0 (poor/sangat lemah).
Tabel 1. Matriks IFE (Internal Factors Evaluation)

No

Analisis SWOT

Bobot Rating Skor

1.

Kekuatan

1.
2.

Memiliki supplier tetap
Memiliki sertifikat halal,
P-IRT, NIB dan TKDN

. Memiliki design kemasan

yang menarik

. Memiliki inovasi produk

turunan
Memiliki lahan dan rumah
produksi sendiri

. Terdapat SOP yang sudah

diterapkan dengan baik

Total
Kelemahan

1.

Belum memiliki toko atau
tempat penjualan sendiri

. Proses pengeringan masih

dilakukan secara manual

. Pengetahuan dsumber daya

manusia (SDM) untuk
pemasaran masih kurang

. Lokasi rumah produksi

yang strategis sehingga
menghambat distribusi

. Pembukuan masih

dilakukan secara manual

Total

IFE = Total Kekuatan — Total Kelemahan

(Sumber: Kusbandono, 2019)
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3.6.3 Matriks Faktor Eksternal

Faktor-faktor strategi eksternal yang sudah didapatkan kemudian disusun
menggunakan tabel EFE (External Factors Evaluation) untuk merumuskan
peluang dan ancaman pada suatu perusahaan. Menurut Kumara dan Ramadhani
(2023), Tahap penyusunan tabel EFE yaitu.:

a.) Pada kolom 1 buatlah daftar faktor-faktor peluang (opportunity) peluang dan
ancaman (threat).

b.) Dalam kolom 2, dilakukan pembobotan pada masing-masing faktor, dengan
metode perbandingan berpasangan, dengan skala angka 0,0 (tidak penting) sampai
1,0 (sangat penting).

c.) Dalam kolom 3, diberikan peringkat (rating), dengan memberikan skala mulai
dari 4 (outstanding), sampai dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor
tersebut terhadap kondisi usaha yang bersangkutan.

d.) Bobot dengan rating dikalikan untuk memperoleh faktor pembobotan pada
kolom 4. Hasilnya berupa nilai skor pembobotan, untuk masing-masing faktor
yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).
Tabel 2. Matriks EFE (External Factors Evaluation)

No Analisis SWOT Bobot Rating Skor
1. Peluang
1. Peluang sebagai diversifikasi
produk olahan pisang
cavendish
2. Belum memiliki banyak
pesaing atau produk sejenis
3. Potensi penjualan dan
pemasaran melalui media
sosial
4. Adanya peluang pasar yang
luas
5. Adanya perkembangan
tepung pisang cavendish
Total
2. Ancaman
1. Persepsi konsumen terhadap
tepung pisang cavendish yang
masih rendah
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No Analisis SWOT Bobot Rating Skor
2. Kondisi cuaca yang tidak
menentu sehingga
mempengaruhi proses
produksi
3. Munculnya persaingan
produk sejenis
4. Hanya memiliki 1 supplier
sehingga dikhawatirkan
terdapat ketergantungan yang
mempengaruhi ketersediaan
bahan baku
5. Harga pesaing lebih
terjangkau
Total
EFE = Total Peluang — Total Ancaman
(Sumber: Kusbandono, 2019)

3.6.4 Matriks IE (InternalEkternal)

Matriks IE adalah suatu alat atau tools manajemen strategis yang dipakai untuk
menganalisis lingkungan operasi dan kedudukan strategis suatu usaha. Matriks
internal-eksternal atau yang disingkat dengan matriks IE, didasarkan pada analisis
penggerak bisnis internal dan eksternal yang digabungkan bersamaan akan
menjadi suatu model pemandu. Tujuan penggunaan model ini untuk memperoleh
strategi bisnis di tingkat korporat yang lebih detail, matrik IE tersebut dapat
mengidentifikasikan 9 sel strategi perusahaan, tetapi pada prinsipnya kesembilan
sel itu dapat dikelompokan mejadi tiga strategi utama (Kusbandono, 2019) yaitu:
1. Perusahaan yang berada pada posisi sel I, I, dan IV berada dalam tahap
pertumbuhan dan pengembangan, sehingga strategi intensif menjadi pilihan yang
tepat. Strategi ini mencakup penetrasi pasar untuk meningkatkan pangsa pasar,
pengembangan pasar guna menjangkau segmen baru, serta pengembangan produk
melalui inovasi dan perbaikan. Melalui penerapkan strategi ini secara efektif,
perusahaan dapat memperkuat daya saing dan memaksimalkan peluang
pertumbuhan.

2. Perusahaan yang berada pada posisi sel 111, V, dan VI sebaiknya dikelola

dengan strategi menjaga dan mempertahankan, yakni mempertahankan arah
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strategi yang sudah ditetapkan tanpa perubahan signifikan. Strategi yang umum
diterapkan dalam kondisi ini adalah penetrasi pasar untuk meningkatkan pangsa
pasar serta pengembangan produk guna mempertahankan daya saing dan
memenuhi kebutuhan pelanggan.

3. Perusahaan pada posisi sel VI, VI, dan IX dapat menerapkan strategi panen
untuk memaksimalkan keuntungan jangka pendek atau strategi divestasi dengan
melepas aset atau unit bisnis yang kurang menguntungkan guna mengalokasikan
sumber daya lebih efisien.

Kuat Rata-rata Lemah
(3,0 — 4,0) (2,0 - 2,99) (1,0 -1,99)
40 Tinggi
w I I i (3.0-40)
L
W
= 30
©
< Menengah
S v \Y/ VI (2,0 - 2,99)
l_
F 20
b=
Rendah
VII VIl IX (1,0 -1,99)
1,0
4,0 3,0 2,0 1,0

Nilai Tertimbang IFE

Diagram Matriks IE.
(Sumber: Kusbandono, 2019).

3.6.5 Analisis SWOT

Matriks SWOT merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi
dan merumuskan strategi pemasaran berdasarkan faktor internal dan eksternal
perusahaan. Analisis ini menghasilkan empat strategi utama yang terbentuk dari
kombinasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang
(Opportunities), dan ancaman (Threats). Strategi Strength-Opportunity (SO)
bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan internal perusahaan guna meraih peluang
yang ada sehingga meningkatkan daya saing di pasar. Sementara itu, strategi
Weakness-Opportunity (WO) difokuskan pada upaya mengurangi kelemahan

perusahaan dengan memanfaatkan peluang yang tersedia agar dapat meningkatkan
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efisiensi dan efektivitas bisnis. Strategi Strength-Threat (ST) digunakan untuk
menghadapi dan meminimalkan ancaman eksternal dengan mengoptimalkan
kekuatan internal yang dimiliki, sehingga risiko yang dihadapi dapat dikendalikan
dengan lebih baik. Terakhir, strategi Weakness-Threat (WT) merupakan strategi
bertahan yang dilakukan dengan mengurangi kelemahan serta menghindari
ancaman eksternal yang berpotensi menghambat perkembangan bisnis. Melalui
menerapkan analisis SWOT, perusahaan dapat merancang strategi yang lebih
tepat guna dalam menghadapi dinamika pasar serta meningkatkan daya saingnya
secara berkelanjutan (Taufik dkk., 2024; Qanita, 2020).

Tabel 3. Analisis SWOT

Strengths (S) Weakness (W)
Tentukan faktor Tentukan faktor
kekuatan internal kelemahan internal
Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
Tentukan faktor peluang  Memanfaatkan seluruh Memanfaatan peluang
eksternal kekuatan untuk merebut yang ada dengan cara
dan memanfaatkan meminimalkan

peluang sebesarbesarnya kelemahan yang ada

Threats (T) Strategi ST Strategi WT
Tentukan faktor Berdasarkan kekuatan Berdasarkan kegiatan
ancaman eksternal yang dimiliki organisasi yang bersifat defensif
untuk mengatasi dan berusaha
ancaman. meminimalkan

kelemahan yang ada seta

menghindari ancaman.

(Sumber: Sylvia dan Hayati, 2023)
3.6.6 Analisis QSPM

Matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) merupakan alat analisis
yang digunakan untuk mengevaluasi berbagai alternatif strategi guna menentukan
strategi yang memiliki prioritas utama (Qanita, 2020). Alternatif strategi yang

dianalisis dalam tahap ini berasal dari hasil perumusan sebelumnya, yang
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diperoleh dengan mengintegrasikan faktor internal dan eksternal perusahaan.
Proses perhitungan dalam matriks QSPM dilakukan dengan mencocokkan faktor-
faktor internal dan eksternal terhadap alternatif strategi yang telah dirumuskan.
Dalam analisis ini, dilakukan kembali proses pembobotan serta penentuan nilai
daya tarik atau Attractiveness Scores (AS), yang kemudian dijumlahkan menjadi
Total Attractiveness Scores (TAS). Bobot yang digunakan dalam penilaian faktor
internal dan eksternal tetap mengacu pada nilai yang telah ditetapkan dalam
matriks IFE (Internal Factors Evaluatio) dan EFE (External Factors Evaluation)
sebelumnya. Menurut Maulida (2022), Langkah-langkah dalam pembuatan
matriks QSPM adalah sebagai berikut.
1. Membuat daftar peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan
internal perusahaan pada kolom kiri dalam QSPM. Informasi ini harus diambil
secara langsung dari matriks IFE dan EFE.
2. Pemberian bobot untuk masing-masing kelemahan, kekuatan, peluang, dan
ancaman. Bobot ini identik dengan yang ada pada matriks EFE dan IFE. Bobot
disajikan dalam kolom disamping kanan faktor keberhasilan kunci internal dan
eksternal.
3. Menyusun alternatif strategi yang akan dievaluasi dengan memasukkan strategi
tersebut kedalam barisan atas matriks QSPM dan kelompokkan strategi tersebut
kedalam kumpulannya.
4. Menentukan nilai daya tarik (Attractiveness Scores-AS), didefinisikan sebagai
angka yang mengindikasikan daya tarik relatif dari masing-masing strategi dalam
alternatif tertentu. Jangkauan untuk nilai daya tarik adalah:

1 = Tidak Menarik

2 = Agak Menarik

3 = Cukup Menarik

4 = Sangat Menarik
5. Menghitung total nilai daya tarik (Total Attractiveness Scores-TAS)
didefinisikan sebagai hasil dari pengalian bobot dengan nilai daya tarik (AS)
dalam masing-masing baris. Semakin tinggi total nilai daya tarik, semakin
menarik alternatif strategi tersebut.



6. Penjumlahan total nilai daya tarik dengan menambahkan total nilai daya tarik

dalam masing-masing kolom strategi dari QSPM. Alternatif strategi yang

memiliki nilai TAS terbesar merupakan strategi yang paling baik.

Tabel 4. Matriks QSPM
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Faktor Kunci Bobot Strategi 1 Strategi 2

AS TAS AS TAS

Faktor Internal
Kekuatan

Memiliki supplier tetap
Memiliki sertifikat halal, P-
IRT, NIB dan TKDN
Memiliki design kemasan yang
menarik

Memilki inovasi produk
turunan

Memiliki lahan dan rumah
produksi sendiri

Terdapat SOP yang sudah
diterapkan dengan baik

Kelemahan

Belum memiliki toko atau
tempat penjualan sendiri
Proses pengeringan masih
dilakukan secara manual
Pengetahuan sumber daya
manusia (SDM) untuk
pemasaran masih kurang
Lokasi rumah produksi yang
kurang strategis sehingga
menghambat distribusi
Pembukuan masih dilakukan
secara manual
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Faktor Kunci Bobot Strategi 1

Strategi 2

AS TAS

AS

TAS

Faktor Eksternal

Peluang

- Peluang sebagai diversifikasi
produk olahan pisang
Cavendish

- Belum memiliki banyak
pesaing atau produk sejenis

- Potensi penjualan atau
pemasaran melalui media
sosial

- Adanya peluang pasar yang
luas

- Adanya perkembangan tepung
pisang Cavendish

Ancaman
- Persepsi konsumen terhadap

tepung pisang Cavendish yang
masih rendah

- Kondisi cuaca yang tidak
menentu sehingga
mempengaruhi proses produksi

- Munculnya persaingan produk
sejenis

- Hanya memiliki 1 supplier
sehingga dikhawatirkan
terdapat ketergantungan yang
mempengaruhi ketersediaan
bahan baku

- Harga pesaing lebih terjangkau

Total Skor

(Sumber : Hasibuan dan Amela, 2019)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Faktor internal usaha produk tepung pisang cavendish di UMKM Sekar
Transad yaitu faktor kekuatan utama memiliki sertifikasi Halal, P-IRT, NIB,
dan TKDN dengan skor sebesar 0,41 dan faktor kelemahan pengetahuan
sumber daya manusia (SDM) untuk pemasaran masih kurang dengan skor 0,27.
faktor eksternal yaitu peluang utama adanya peluang pasar yang luas 0,37 dan
ancaman utama hanya memiliki 1 supplier dan harga pesaing lebih terjangkau
dengan skor 0,30.

2. Berdasarkan hasil analisis matriks QSPM didapatkan prioritas strategi yaitu
membuat toko online di beberapa platform penjualan online dan melakukan
promosi melalui sosial media dengan nilai TAS sebesar 6,04, melakukkan kerja
sama dengan pihak akademisi dan pemerintahan dengan nilai TAS 5,37, dan
melakukkan inovasi produk seperti variasi ukuran produk dan design kemasan
dengan nilai TAS 5,35.

5.2 Saran

Berdasarkan kondisi, faktor internal, dan faktor eksternal yang didapatkan perlu
dilakukan penelitian lanjutan terkait analisis kelayakan usaha produk tepung

pisang cavendish untuk memastikan bahwa produk dapat berkelanjutan.
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